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Abstrak— Kucing merupakan hewan yang cukup populer di kalangan masyarakat, Seperti halnya
manusia, kucing bisa terjangkit penyakit yang dapat mempengaruhi kesehatan dan kualitas hidupnya.
Diagnosa yang salah dan penanganan yang terlambat bisa berdampak buruk pada kucing. Berdasarkan
uraian tersebut peneliti tertarik melakukan pembuatan sistem pakar yang dapat digunakan untuk
mendiagnosa penyakit pada kucing. Sistem yang dibuat menggunakan metode Forward Chaining. Data
yang digunakan pada penelitian ini yaitu 5 data penyakit dan 29 data gejala. Hasil akhir yang dihasilkan
adalah penyakit yang dialami oleh kucing dan solusi penanganan untuk penyakit tersebut. Dalam proses
perhitungan yang sudah dilakukan di peroleh hasil keakuratan 90%.

Kata Kunci—Kucing;Sistem Pakar;Forward Chaining

Abstract— Cats are animals that are quite popular among the public. Like humans, cats can contract
diseases that can affect their health and quality of life. Wrong diagnosis and late treatment can have a bad
impact on cats. Based on this description, researchers are interested in creating an expert system that can
be used to diagnose diseases in cats. The system was created using the Forward Chaining method. The
data used in this research are 5 disease data and 29 symptom data. The final result produced is the disease
experienced by the cat and the treatment solution for this disease. In the calculation process that has been
carried out, an accuracy result of 90% is obtained.
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I. PENDAHULUAN

Kucing merupakan hewan yang cukup populer di kalangan masyarakat, kucing sangat
akrab dengan manusia, mereka sudah dianggap seperti keluarga sendiri dan sangat disayang [1].
Seperti halnya manusia, kucing bisa terjangkit penyakit yang dapat mempengaruhi kesehatan dan
kualitas hidupnya. Kucing dapat terjangkit penyakit yang disebabkan oleh virus, bakteri dan
parasit [2]. Diagnosa penyakit kucing merupakan langkah yang penting dalam pemeliharaannya,
diagnosa tersebut sering menjadi tantangan yang kompleks.

Diagnosa yang salah dan penanganan yang terlambat bisa berdampak buruk pada kucing.
Sering disayangkan oleh dokter hewan ketika kucing peliharaan yang di bawa ke klinik sudah
dalam keadaan yang cukup parah bahkan sudah tidak bernyawa. Hal ini diakibatkan oleh kendala
jarak rumah yang cukup jauh dari klinik. Oleh karena itu diperlukan teknologi berbasis website
yang dapat akses di komputer maupun hp dan bisa di akses di mana pun dan kapan pun oleh
dokter hewan dan juga pemilik kucing untuk mendiagnosa penyakit kucing dan memberikan
solusi penanganannya.

Pada penelitian ini dibangun sebuah sistem yang dapat membantu mendiagnosa penyakit
pada kucing berdasarkan gejala-gejala yang dialami. Dengan menggunakan data penyakit, data
gejala dan data solusi. Diagnosa penyakit pada kucing menggunakan metode Forward Chaining,
dengan menggunakan rule basis pengetahuan yang sudah dibuat.

Adapun penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian yang
dibuat, seperti pada “Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Kucing Dengan Metode Certainty Factor
Berbasis Web”, dimana pengujian sistem dilakukan dengan blackbox testing dan usability dengan
tingkat usabiliti dari aplikasi sebesar 93.2% [3]. Selanjutnya “Aplikasi Android Untuk Deteksi
Penyakit Kucing Dengan Metode Forward Chaining” dimana hasil implementasi dan uji coba
dari 14 gejala yang dipilih menghasilkan 3 penyakit yaitu cacingan, rabies, dan otitis [4].
Selanjutnya “Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Kucing Dengan Metode Dempster Shafer Berbasis
Web” dengan hasil akurasi yang diperoleh 88.88% [5]. Selanjutnya “Sistem Pakar Diagnosa
Penyakit THT Berbasis Web Menggunakan Metode Forward Chaining Pada Klinik Tomang”
dimana pada penelitian ini menggunakan 49 gejala dan 21 penyakit [6]. Yang terakhir “Sistem
Pakar Aplikasi Android untuk Diagnosa Penyakit Kulit Kucing dengan Metode Forward
Chaining” dimana pada penelitian ini bertujuan membangun sistem pakar untuk mengatasi
masalah kurangnya informasi atau pengetahuan tentang cara merawat kulit kucing sensitif pada
kucing, dan memberikan solusi dari permasalahan tersebut untuk mengurangi tingkat kematian

pada kucing [7].
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Il. METODE

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Waterfall, dimana pada metode ini
dilakukan pendekatan sistematis dan sekuensial melui langkah-langkah yang terdapat pada
SDLC [8]. Pada metode waterfall terdapat lima fase yang dimulai dengan tahap requirement
yaitu analisa kebutuhan dan pengumpulan data yang dilakukan ke pakar, selanjutnya desain
sistem yang meliputi perancangan DFD, flowchart, use case diagram, proses input dan
output, serta desain database, selanjutnya implementasi desain sistem menjadi sebuah
aplikasi berbasis web pada sistem yang sudah dirancang, selanjtnya verifikasi sistem dengan
cara pengujian sistem dan yang terakhir maintenance atau pemeliharaan aplikasi yang sudah

dibuat agar sistem dapat berjalan sesuai dengan fungsi nya. [9].

Requirement

Design

Implementation

Verification

Maintenance

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall

B. Sistem Pakar
Sistem pakar adalah sistem informasi yang mentransferkan kepakaran seorang pakar ke
komputer dengan menggunakan pengetahuan dan analisis yang di definisikan oleh pakar
sesuai dengan bidang keahlian [10].
C. Forward Chaining
Forward Chaining adalah teknik pencarian maju yang mengandung fakta-fakta yang ada
dimana fakta-fakta tersebut dikumpulkan menggunakan IF dari rules IF-THEN. Proses
pencarian Forward Chaining berhenti ketika telah tercapai nya kesimpulan atau hasil akhir
[6]. Forward Chaining digunakan untuk menarik kesimpulan jenis penyakit dengan

menganalisa gejala-gejala yang diberikan oleh user dengan aturan-aturan yang ada [11].
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hal pertama yang dilakukan untuk mendiagnosa penyakit kucing adalah mengumpulkan

data tentang penyakit kucing berdasarkan informasi dari dokter hewan, seperti data penyakit,

gejala, dan solusi. Berikut data penyakit dan gejala:

Tabel 1. Tabel Penyakit

Kode Penyakit ~ Penyakit

P01 FLUTD
P02 Scabies

P03 Otitis

P04 Virus Calici
P05 Hepatitis

Tabel 2. Tabel Gejala

gg}j;’;a Gejala

G01 Terlihat kesakitan saat buang air kecil.

G02 Terdapat darah pada urine.

GO03 Tidak bisa buang air kecil atau urine yang dikeluarkan sedikit.
G04 Sering menjilat area genitalnya.

G05 Urine yang berubah warna.

G06 Sering berdiam di bak pasir.

G07 Terlihat lesu dan nafsu makan menurun.

G08 Bulu rontok.

G09 Kulit menebal.

G10 Luka dan kerak pada kulit.

Gl1 Gatal dan perilaku menggaruk.

G12 Perubahan pada telinga kucing.

G13 Penurunan berat badan.

Gl4 Gatal dan menggaruk telinga.

G15 Bau telinga yang tidak sedap.

G16 Mengeluarkan cairan kuning, coklat, atau berdarah.
G17 Telinga mengalami peradangan dan kemerahan.
G18 Sering menggelengkan kepala.

G19 Kehilangan respon terhadap suara.

G20 Muntah putih busa.

G21 Mata dan hidung mengeluarkan cairan kehijauan atau kuning.
G22 Menunjukan kesakitan saat makan.

G23 Mengeluarkan air liur berlebih.

G24 Kejang.

G25 Muntah.

G26 Kuning pada mata, mulut, atau kulit.
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G27 Kesulitan bernafas.
G28 Perut Bengkak.
G29 Diare.

Setelah mengetahui data penyakit dan gejala, langkah selanjutnya membuat basis

pengetahuan dan aturan. Basis pengetahuan sistem pakar penyakit pada kucing

dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 Basis Pengetahuan Gejala dan Penyakit

Kode Gejala Kode Penyakit
G01, G02, G03, G04, G05, G06, GO7 P01
G08, G09, G10, G11, G12, G13 P02
G14, G15, G16, G17, G18, G19 P03
G07, G20, G21, G22, G23, G24 P04
G07, G25, G26, G27, G28, G29 P05

Berdasarkan basis pengetahuan gejala dan penyakit pada tabel 3, maka

dibuat suatu rule untuk metode forward chaining. Berikut merupakan rule gejala

pada penyakit pada kucing dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4 Rule Metode Forward Chaining

No Rules

IF GO1 AND G02 AND G03 AND G04 AND G05 AND G06 AND G07

THEN P01

IF GO8 AND G09 AND G10 AND G11 AND G12 AND G13 THEN P02

IF G14 AND G15 AND G16 AND G17 AND G18 AND G19 THEN P03

IF GO7 AND G20 AND G21 AND G22 AND G23 AND G24 THEN P04

G| lW|IN| -

IF GO7 AND G25 AND G26 AND G27 AND G28 AND G29 THEN P05

1. Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui apakah sistem sudah berjalan sesuai

dengan analisa dan tujuan yang telah dibuat sebelumnya.

a. Pengujian Perhitungan Forward Chaining

SISTEM PAKAR KUCING

‘ Diagnosa ‘
Hasil Diagnosa:

Penyakit: FLUTD

—_— Solusi: Pertahankan Kebersihan Kucing, Beri Minum lebih banyak, Perhatikan

D‘\agnosa Perubahan Perilaku, Mengatur Pola Makan, Hindari Stress, Hindari Litter

dengan Aroma Kuat

Pilih Gejala:

Gambar 2. Halaman Diagnosa
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Pada sistem yang sudah dibuat terdapat halaman diagnosa yang digunakan untuk

mendiagnosa penyakit kucing dengan gejala-gejala yang ada dan menghasilkan diagnosa

penyakit dengan aturan metode Forward Chaining yang sudah dibuat dan menampilkan

solusi untuk diagnosa penyakit yang dialami oleh kucing.

b. Pengujian dengan data sesungguhnya

1. Hal pertama yang dilakukan adalah mengidentifikasi gejala-gejala yang di alami

oleh kucing. Terdapat 10 Sampel data yang digunakan untuk pengujian sistem,

sampel data dapat dilihat pada tabel 5:

Tabel 5. Data Kucing dari Pakar

KUCING GEJALA

Kucing 1 G07, G08, G09, G10, G11, G12, G14
Kucing 2 G08, G10, G12

Kucing 3 G07, G20, G21, G29

Kucing 4 G15, Gl16, G17, G19

Kucing 5 G07, G16, G17

Kucing 6 G01, G03, G07, G20

Kucing 7 G08, G09, G10

Kucing 8 G08, G09, G10, G11, G13
Kucing 9 G01, G03, GO5, GO6, GO7
Kucing 10 G07, G13, G25, G26, G27, G28

2. Selanjutnya dilakukan pengujian sistem, pengujian sistem yang sudah dilakukan

diperoleh hasil perbandingan data dari pakar dan data yang di uji oleh sistem. Data

hasil perbandingan dapat dilihat pada tabel 6 :

Tabel 6. Hasil perbandingan data pakar dan hasil uji

DIAGNOSA DIAGNOSA KETERANGAN

NO ~ KUCING PAKAR SISTEM

1 Kucingl Otitis Otitis Sesuai

2 Kucing2 Scabies Scabies Sesuai

3 Kucing3 Virus Calici Virus Calici Sesuai

4  Kucing4 Otitis Otitis Sesuai

5 Kucings Otitis Penyakit tidak Tidak Sesuai

terdeteksi

6 Kucing6 FLUTD FLUTD Sesuai

7  Kucing7 Scabies Scabies Sesuai

8 Kucing8 Scabies Scabies Sesuai

9 Kucing9 FLUTD FLUTD Sesuai

10  Kucing10 Hepatitis Hepatitis Sesuai
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Dari pengujian sistem yang dipaparkan pada tabel 6. Hasil akurasi dapat dihitung

menggunakan persamaan 1 [12]:

. jumlah klasifikasi benar
Akurasi = 2 A

(1)

jumlah semua data
. 9
Akurasi = n *100% = 90%

Dari pengujian sistem yang sudah dilakukan, didapatkan akurasi sebesar 90%.
Terdapat 1 dari 10 data yang menunjukkan hasil yang tidak sesuai, dikarenakan hasil yang
dimasukkan tidak sesuai dengan aturan yang sudah dibuat sebelumnya. Untuk hasil yang

lebih akurat, sistem membutuhkan aturan yang lebih kompleks.

IV. KESIMPULAN

Kesimpulan yang di dapat dari penelitian yang telah dibuat tentang “Implementasi
Metode Forward Chaining Untuk Mendiagnosa Penyakit Pada Kucing” yaitu metode forward
chianing dapat digunakan untuk mendiagnosa penyakit pada kucing, dan pengimplementasian
nya dengan menggunakan web online dapat mempermudah pemilik kucing dan dokter hewan
dalam mendiagnosa penyakit pada kucing dengan cepat dan tepat serta memberikan solusi
penanganan untuk setiap penyakit. Dari pengujian diatas didapatkan hasil yang cukup akurat

antara data yang diperoleh dari pakar dan hasil pengujian dari sistem dengan akurasi 90%.
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